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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 
 

 Analisis buku panduan guru matematika kelas X kurikulum 

2013 melibatkan empat orang penilai, yaitu guru matematika dari SMA 

10 Surabaya, MAN Sidoarjo, MAN Surabaya, dan SMA Al-Hikmah 

Surabaya. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis buku panduan 

guru matematika kelas X kurikulum 2013 berdasarkan komponen 

indikator dan tujuan pembelajaran, komponen proses/kegiatan 

pembelajaran, serta komponen evaluasi.  

Masing-masing penilai menilai empat bab yang terdapat dalam 

buku panduan guru matematika kelas X kurikulum 2013, dengan rincian 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Nama Penilai Buku Panduan Guru Matematika Kelas X 

KODE PENILAI STATUS BAB 

S1 DW 

Guru 

matematika 

SMA 10 

Surabaya 

BAB I : Persamaan 

dan Pertidaksamaan 

Nilai Mutlak Linier 

Satu Variabel. 

 

BAB II : Sistem 

Persamaan Linier 

Tiga Variabel. 

 

BAB III : Fungsi. 

 

BAB IV : 

Trigonometri 

S2 NY 

Guru 

matematika 

MAN 

Sidoarjo 

S3 FH 

Guru 

matematika 

MAN 

Surabaya 

S4 ZA 

Guru  

matematika 

SMA Al-

Hikmah 

Surabaya 
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A. Hasil Penilaian Buku Panduan Guru Matematika Berdasarkan 

Standar Komponen Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

Komponen indikator dan tujuan pembelajaran terdiri atas tiga 

butir, yaitu pemetaan kompetensi dasar, kejelasan indikator pada setiap 

bab, dan ketersediaan tujuan pembelajaran pada setiap bab. Selanjutnya 

akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 

1. Penilai 1 (DW) 

a. Deskripsi Data Penilai 1 (DW) 

Menurut S1, butir 1 yang berisi tentang pemetaan 

kompetensi dasar pada bab I, bab II, bab III, dan bab IV masing-

masing mendapat skor 9. Secara keseluruhan butir 1 sangat baik. 

Untuk butir 2 yang berisi tentang kejelasan indikator pada bab I, 

bab II, dan bab III masing-masing mendapatkan skor 8, 

sedangkan pada bab IV mendapat skor 9. Secara keseluruhan 

butir 2 perlu disempurnakan. Selanjunya, untuk butir 3 yang 

berisi tentang ketersediaan tujuan pembelajaran pada setiap bab 

pada bab I, bab II, bab III, dan bab IV masing-masing 

mendapatkan skor 8. Secara keseluruhan butir 3 perlu 

disempurnakan.  

Tabel 4.2 

Perolehan Skor Komponen Indikator 

dan Tujuan Pembelajaran S1 

Butir Bab Jumlah 

I II III IV 

1 9 9 9 9 36 

2 8 8 8 9 33 

3 8 8 8 8 32 

Total 101 

 

Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan 

wawancara untuk mengungkap komponen indikator dan tujuan 

pembelajaran dalam buku panduan guru matematika kelas X 

kurikulum 2013. Berikut adalah cuplikan wawancara terhadap 

penilai 1 tentang komponen indikator dan tujuan pembelajaran. 

P1.1.1 :  “Mengapa bapak memberi nilai 9 pada butir 

pemetaan kompetensi dasar?” 

S1.1.1 :  “Karna memang sudah baik, sudah sangat baik. 

Makanya saya memberi nilai 9 disitu” 
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P1.1.2 : “Mengapa bapak memberi nilai 8 untuk bab I, 

II, III dan memberi nilai 9untuk bab IV pada 

butir kejelasan indikator pada setiap bab” 

S1.1.2 : “Masih ada beberapa yang perlu 

disempurnakan. Bab IV nya lebih baik dari bab 

sebelumnya tetapi masih ada yang perlu 

disempurnakan pada bab sebelumnya.” 

P1.1.3 : “Mengapa bapak memberi nilai 8 pada butir 

ketersediaan tujuan pembelajaran pada setiap 

bab?” 

S1.1.3 : “Ada yang kurang, ada yang belum mencapai 

indikator yang ada jadi perlu disempurnakan.” 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, penilai 1 

menjelaskan bahwa butir pemetaan kompetensi dasarnya sudah 

sangat baik. Untuk butir kejelasan indikator pada setiap bab pada 

bab IV lebih baik dari bab sebelumnya, namun ada beberapa 

yang perlu sempurnakan. Untuk butir ketersediaan tujuan 

pembelajaan pada setiap bab ada yang belum mencapai indikator 

yang ada, jadi perlu disempurnakan. 

b. Analisis Data Penilai 1 (DW) 

Dari Tabel 4.2 menunjukkan bahwa penilai 1 

memberikan skor 36 untuk butir pemetaan kompetensi dasar, 

skor 33 untuk butir kejelasan indikator pada setiap bab, dan skor 

32 untuk butir ketersediaan tujuan pembelajaran pada setiap bab. 

 Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor 

dan data hasil wawancara terhadap penilai 1 menunjukkan bahwa 

kegiatan pembelajaran dan kompetensi dasar yang akan dicapai 

sudah terpetak dengan sangat baik. Sedangkan, indikator 

ketercapaian peserta didik telah disebutkan dengan baik pada 

setiap bab. Dan untuk tujuan pembelajarannya telah disebutkan 

dengan jelas. 

2. Penilai 2 (NY) 

a. Deskripsi Data Penilai 2 (NY) 

Menurut S2, butir 1 pada bab I, bab II, bab III, dan bab 

IV yang berisi tentang pemetaan kompetensi dasar masing-

masing mendapat skor 10. Secara keseluruhan butir 1 sudah 

sangat baik.  Untuk butir 2 yang berisi tentang kejelasan indikator 

pada bab I, bab II, bab III, dan bab IV masing-masing 
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mendapatkan skor 9. Secara keseluruhan butir 2 sudah sangat 

baik. Selanjunya, untuk butir 3 yang berisi tentang ketersediaan 

tujuan pembelajaran pada setiap bab pada bab I mendapat skor 8, 

sedangkan pada bab II, bab III, dan bab IV masing-masing 

mendapatkan skor 9. Secara keseluruhan sudah sangat baik, 

namun pada bab I tujuan pembelajaran belum mengukur 

ketercapaian indikator 3.1.4.  

Tabel 4.3 

Perolehan Skor Komponen Indikator  

dan Tujuan Pembelajaran S2 

Butir Bab Jumlah 

I II III IV 

1 10 10 10 10 40 

2 9 9 9 9 36 

3 8 9 9 9 35 

Total 111 

 

Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan 

wawancara untuk mengungkap komponen indikator dan tujuan 

pembelajaran dalam buku panduan guru matematika kelas X 

kurikulum 2013. Berikut adalah cuplikan wawancara terhadap 

penilai 2 tentang komponen indikator dan tujuan pembelajaran. 

P2.1.1 : “Mengapa bapak memberi nilai 8 untuk bab I 

dan memberi nilai 9 untuk bab II, III, IV pada 

butir ketersediaan tujuan pembelajaran pada 

setiap bab?” 

S2.1.1 : “Menurut saya sudah baik, tujuan pembelajaran 

sudah sesuai dengan KD dan indikator. 

Cuman pada bab I nilainya berbeda dengan 

yang lainnya, karena bab II, bab III, bab IV 

sudah baik cuman bab I ada yang kurang. Di 

bab I ada indikator yang belum diturunkan 

dalam tujuan pembelajaran. Disini pada 

tujuan tujuan pembelajaran belum mengukur 

indikator menyelesaikan persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu 

variabel.” 

 



40 

 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

Berdasarkan cuplikan tersebut, penilai 2 menjelaskan 

bahwa tujuan pembelajaran sudah sesuai dengan KD dan 

indikator. Namun, pada bab I terdapat tujuan pembelajaran yang 

belum mengukur indikator menyelesaikan persamaan dan 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel. 

b. Analisis Data Penilai 2 (NY) 

Dari Tabel 4.3 menunjukkan bahwa penilai 2 

memberikan skor 40 untuk butir pemetaan kompetensi dasar, 

skor 36 untuk butir kejelasan indikator pada setiap bab, dan skor 

35 untuk butir ketersediaan tujuan pembelajaran pada setiap bab. 

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor 

dan data hasil wawancara terhadap penilai 2 menunjukkan bahwa 

kegiatan pembelajaran dan kompetensi dasar yang akan dicapai 

sudah terpetak dengan sangat baik. Sedangkan, untuk indikator 

ketercapaian peserta didik sudah disebutkan dengan jelas pada 

setiap bab dalam Buku Panduan Guru Matematika Kelas X 

Kurikulum 2013. Dan untuk ketersediaan tujuan pembelajaran 

sudah tercantum dengan baik. Pada setiap bab tujuan 

pembelajaran disebutkan dengan jelas apa saja yang harus 

dicapai oleh peserta didik, namun tujuan pembelajaran pada bab I 

masih belum mengukur ketercapaian indikator menyelesaian 

persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel. 

3. Penilai 3 (FH) 

a. Deskripsi Data Penilai 3 (FH) 

Menurut S3, butir 1 pada bab I, bab III, dan bab IV yang 

berisi tentang pemetaan kompetensi dasar masing-masing 

mendapat skor 8, sedangkan bab II mendapat skor 6. Secara 

keseluruhan sudah sesuai dengan cakupan materi, hanya saja 

pada bab II perlu diberikan KD untuk SPLDV sebagai materi 

prasyarat SPLTV.  Untuk butir 2 yang berisi tentang kejelasan 

indikator pada bab I dan bab II mendapat skor 5, bab III 

mendapat skor 8, dan bab IV mendapatkan skor 7. Secara 

keseluruhan butir 2 perlu ditambahkan indikator pencapaian 

untuk materi prasyarat pada bab 1 PLSV dan PtLSV serta pada 

bab II SPLDV, sedangkan pada bab IV perbandingan sudut di 

berbagai kuadran itu mulai kuadran I, II, III, dan IV. Selanjunya, 

untuk butir 3 yang berisi tentang ketersediaan tujuan 

pembelajaran pada setiap bab pada bab I dan bab II mendapat 
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skor 5, pada bab III mendapat skor 8, bab IV mendapat skor 7. 

Secara keseluruhan perlu disesuaikan pada indikator pencapaian.  

Tabel 4.4 

Perolehan Skor Komponen Indikator  

dan Tujuan Pembelajaran S3 

Butir Bab Jumlah 

I II III IV 

1 8 6 8 8 30 

2 5 5 8 7 25 

3 5 5 8 7 25 

Total 80 

 

Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan 

wawancara untuk mengungkap komponen indikator dan tujuan 

pembelajaran dalam buku panduan guru matematika kelas X 

kurikulum 2013. Berikut adalah cuplikan wawancara terhadap 

penilai 3 tentang komponen indikator dan tujuan pembelajaran. 

P3.1.6 : “Bagaimana komponen indikator dan tujuan 

pembelajaran dalam buku panduan guru 

matematika kelas X ini?” 

S3.1.6 : “Menurut saya kompotensi dasarnya sudah 

sesuai dengan cakupan materi, tapi kalau 

menurut saya untuk bab satu ni perlu 

ditambah materi PLSV dan PtSLV, karena 

materi itu itu sebagai prasyarat untuk materi 

Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak 

Linier Satu Variabel. Bab II juga perlu 

ditambah materi SPLDV sebagai prasyarat 

SPLTV. Indikator dan tujuan 

pembelajarannya disesuaikan seperti Kdnya, 

ditambal PLSV dan PtSLSV untuk bab I dan 

SPLDV untuk bab II.” 

 

Berdasarkan cuplikan tersebut, penilai 2 menjelaskan 

bahwa kompetensi dasar sudah sesuai dengan cakupan materi, 

tetapi perlu ditambahkan materi PLSV dan PtSLV pada bab I. 

Dan menambahkan materi SPLDV untuk materi bab II. 
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b. Analisis Data Penilai 3 (FH) 

Dari Tabel 4.4 menunjukkan bahwa penilai 2 

memberikan skor 30 untuk butir pemetaan kompetensi dasar, 

skor 25 untuk butir kejelasan indikator pada setiap bab, dan skor 

25 untuk butir ketersediaan tujuan pembelajaran pada setiap bab. 

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor 

dan data hasil wawancara terhadap penilai 3, kegiatan 

pembelajaran dan kompetensi dasar yang akan dicapai sudah 

terpetak dengan baik, namun akan lebih baik jika ditambahkan 

kompetensi dasar yang mencakup materi PLSV dan PtSLV untuk 

prasyarat materi bab I dan kompetensi dasar yang mencakup 

materi SPLDV untuk materi prasyarat bab II.  

Sedangkan, untuk indikator ketercapaian peserta didik 

perlu ditambahkan untuk menyesuaikan kompetensi dasar yang 

ada. Jadi, apabila pada kompetensi dasar ditambahkan 

kompetensi dasar yang mencakup materi PLSV dan PtSLV dan 

kompetensi dasar yang mencakup materi SPLDV, maka 

indikatornya juga ditambahkan tentang materi PLSV dan PtSLV, 

serta materi SPLDV. 

Dan untuk butir 3 tujuan pembelajaran disebutkan 

dengan jelas apa saja yang harus dicapai oleh peserta didik, 

sedangkan untuk bab I dan bab II juga perlu ditambahkan tujuan 

pembelajaran tentang materi PLSV dan PtLSV sebagai materi 

prasyarat PLSV dan PtLSV yang memuat nilai mutlak, serta 

tujuan pembelajaran SPLDV sebagai materi prasyarat SPLTV. 

4. Penilai 4 (ZA) 

a. Deskripsi Data Penilai 4 (FH) 

Menurut S4, butir 1 yang berisi tentang pemetaan 

kompetensi dasar pada bab I, bab II, bab III, dan bab IV masing-

masing mendapat skor 10. Secara keseluruhan sudah sangat baik. 

Untuk butir 2 yang berisi tentang kejelasan indikator pada bab I, 

bab II, bab III, dan bab IV masing-masing mendapat skor 10. 

Secara keseluruhan butir 2 sudah sangat baik. Selanjutnya, untuk 

butir 3 yang berisi tentang ketersediaan tujuan pembelajaran pada 

setiap bab pada bab I mendapat skor 8, sedangkan pada bab II, 

bab III, dan bab IV masing-masing mendapat skor 10. Secara 

keseluruhan pada tujuan pembelajaran belum mengukur 

ketercapaian indikator pengetahuan pada bab I.  
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Tabel 4.5 

Perolehan Skor Komponen Indikator  

dan Tujuan Pembelajaran S4 

Butir Bab Jumlah 

I II III IV 

1 10 10 10 10 40 

2 10 10 10 10 40 

3 8 10 10 10 38 

Total 118 

 

Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan 

wawancara untuk mengungkap komponen indikator dan tujuan 

pembelajaran dalam buku panduan guru matematika kelas X 

kurikulum 2013. Berikut adalah cuplikan wawancara terhadap 

penilai 4 tentang komponen indikator dan tujuan pembelajaran. 

P4.1.1 : “Bagaimana butir pemetaan kompetensi dasar 

dalam buku panduan guru matematika 

kurikulum 2013?” 

S4.1.1 : “Kalau saya amati KDnya seperti ini dengan 

indikator seperti ini sudah nyambung.” 

P4.1.2 : “Mengapa bapak memberi nilai 8 untuk bab I 

dan nilai 10 untuk bab II, III, IV pada butir 

tujuan pembelajaran?” 

S4.1.2 : “Tujuan pembelajaran kan disusun sesuai 

dengan indikator yang dicapai, kalau saya baca 

antara KD, indikator, dan tujuan sudah sesuai.” 

 

Berdasarkan cuplikan tersebut, subjek 4 menjelaskan 

bahwa KD dan indikatornya sudah sesuai. Untuk ketersediaan 

tujuan pembelajaran pada setiap bab juga sudah sesuai dengan 

KD dan indikator yang ada. 

b. Analisis Data Penilai 4 (FH) 

Dari Tabel 4.5 menunjukkan bahwa penilai 2 

memberikan skor 40 untuk butir pemetaan kompetensi dasar, 

skor 40 untuk butir kejelasan indikator pada setiap bab, dan skor 

38 untuk butir ketersediaan tujuan pembelajaran pada setiap bab. 

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor 

dan data hasil wawancara terhadap penilai 4, menunjukkan 

bahwa kegiatan pembelajaran dan kompetensi dasar yang akan 
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dicapai sudah terpetak dengan sangat baik. Sedangkan, untuk 

indikator ketercapaian peserta didik disebutkan dengan jelas. Dan 

untuk tujuan pembelajarannya disebutkan dengan jelas apa saja 

yang harus dicapai peserta didik, namun pada bab I terdapat 

tujuan pembelajaran yang belum mengukur ketercapaian 

indikator yang telah ada. 

5. Analisis Data Komponen Indikator dan Tujuan Pembelajaran  

Sebagaimana pada Tabel 4.2, Tabel 4.3, Tabel 4.4, dan 

Tabel 4.5 selanjutnya diperoleh skor setiap butir komponen indikator 

dan tujuan pembelajaran dari ke empat penilai yang disajikan pada 

Tabel 4.6 sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Skor Komponen Indikator dan Tujuan Pembelajaran  

dari Semua Penilai 

Butir Penilai Jumlah Skor 

( ) S1 S2 S3 S4 

1 36 40 30 40 146 

2 33 36 25 40 134 

3 32 35 25 38 130 

 

Dari jumlah skor yang diperoleh pada Tabel 4.6, dapat 

diperoleh persentase rata-rata setiap butir pada komponen indikator 

dan tujuan pembelajaran. Persentase rata-rata tersebut disajikan pada 

Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 

Persentase Rata-Rata Setiap Butir Kompenen Indikator dan 

Tujuan Pembelajaran Dari Semua Penilai 

Butir Jumlah Skor Persentase Rata-Rata ( ) 

1 146 
   

   
             

2 134 
   

   
             

3 130 
   

   
             

 

Dari persentase rata-rata setiap butir pada komponen 

indikator dan tujuan pembelajaran, dapat diperoleh persentase rata-

rata komponen indikator dan tujuan pembelajaran sebagai berikut: 
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Komponen indikator dan tujuan pembelajaran memperoleh 

persentase skor rata-rata sebesar 85,42%. Dengan mengacu pada 

Tabel 3.4,  maka hasil analisis menunjukkan bahwa Buku Panduan 

Guru Matematika Kelas X Kurikulum 2013 sudah memenuhi standar 

komponen indikator dan tujuan pembelajaran dengan sangat baik. 

Butir pemetaan dasar, butir kejelasan indikator pada setiap bab, dan 

butir ketersediaan tujuan pembelajaran pada setiap bab sudah 

dipaparkan dengan sangat baik pada buku panduan guru matematika 

kelas X kurikulum 2013. Pembahasan mengenai butir pada 

komponen indikator dan tujuan pembelajaran diuraikan  sebagai 

berikut:    

a. Pemetaan Kompetensi Dasar 

 
Gambar 4.1 

Kompetensi Dasar pada Bab 1 

 

Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari 

semua penilai dapat diketahui bahwa kegiatan pembelajaran 

dan kompetensi dasar yang akan dicapai sudah terpetak dengan 

sangat baik. Namun, pada bab I yaitu Persamaan dan 

Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linier Satu Variabel perlu 

ditambahkan materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu 

Variabel sebagai materi prasyarat Persamaan dan 

Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linier Satu Variabel. Sehingga 

perlu ditambahkan kompetensi dasar yang membahas materi 

Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel. Seperti 
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yang terlihat pada Gambar 4.1 dalam buku Panduan Guru 

Matematika Kelas X Kurikulum 2013 belum terdapat 

kompetensi dasar materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier 

Satu Variabel sebagai materi prasyarat Persamaan dan 

Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linier Satu Variabel. 

 

 
Gambar 4.2 

Kompetensi Dasar pada Bab 2 

 

Selain itu juga, pada bab II yaitu Sistem Persamaan 

Linier Tiga Variabel perlu ditambahkan kompetensi dasar 

untuk Sistem Persamaan Linier Dua Variabel sebagai materi 

prasyarat Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel. Kedua 

materi tersebut perlu ditambahkan meskipun siswa sudah 

pernah mendapatkan materi tersebut pada jenjang sebelumnya, 

karena setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-

beda. Seperti yang terlihat pada Gambar 4.2 dalam buku 

Panduan Guru Matematika Kelas X Kurikulum 2013 belum 

terdapat kompetensi dasar materi Sistem Persamaan Linier Dua 

Variabel sebagai materi prasyarat Sistem Persamaan Linier 

Tiga Variabel. 
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Gambar 4.3 

Kompetensi Dasar pada Bab 3 

 

Dari Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa pemetaan 

kompetensi dasar pada bab III sudah terpetak dengan baik. 

 
Gambar 4.4 

Kompetensi Dasar pada Bab 4 

 

Dari Gambar 4.4 dapat diketahui bahwa pemetaan 

kompetensi dasar pada bab IV sudah terpetak dengan baik. 
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b. Ketersediaan Indikator pada Setiap Bab 

 
Gambar 4.5 

Indikator pada Bab 1 

 

Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari 

semua subjek dapat diketahui bahwa pada setiap bab, indikator 

ketercapaian peserta didiknya sudah disebutkan dengan jelas 

dan sesuai dengan kompetensi dasar yang ada. Namun, juga 

perlu ditambahkan indikator untuk materi Persamaan dan 

Pertidaksaam Linier Satu Variabel, jika pada kompetensi 

dasarnya ditambahkan kedua materi tersebut. Dan terlihat pada 

Gambar 4.5 belum terdapat indikator tentang materi Persamaan 

dan Pertidaksaam Linier Satu Variabel. 

 
Gambar 4.6 

Indikator pada Bab 2 

 

Selain itu juga, perlu ditambahkan indikator untuk 

materi Persamaan dan Pertidaksaam Linier Satu Variabel serta 

materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel, jika pada 

kompetensi dasarnya ditambahkan kedua materi tersebut. Dan 
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terlihat pada Gambar 4.6 belum terdapat indikator tentang 

materi Persamaan dan Pertidaksaam Linier Satu Variabel serta 

materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel. 

 
Gambar 4.7 

Indikator pada Bab 3 

Sebagaimana yang terdapat pada Gambar 4.7, 

indikator sudah dipaparkan dengan baik. 

   
Gambar 4.8 

Indikator pada Bab 4 

 

Sebagaimana yang terdapat pada Gambar 4.8, 

indikator 3.8.1 yang berbunyi menemukan konsep 
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perbandingan sudut di kuadran II, III, dan IV, terutama untuk 

sudut-sudut istimewa. Dalam indikator tersebut disebutkan 

kuadran II, III, dan IV, padahal perbandingan sudut diberbagai 

kuadran itu mulai kuadran I, II, III, dan IV. Seharusnya, 

indikator 3.8.1 berbunyi menemukan konsep perbandingan 

sudut di kuadran I, II, III, dan IV, terutama untuk sudut-sudut 

istimewa. 

c. Ketersediaan Tujuan Pembelajaran pada Setiap Bab 

 
Gambar 4.9 

Tujuan Pembelajaran pada Bab 1 

 

Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari 

semua subjek dapat diketahui bahwa pada setiap bab, tujuan 

pembelajaran telah disebutkan dengan jelas apa saja yang harus 

dicapai oleh peserta didiknya. Namun juga mengikuti 

kompetensi dasar dan indikator, jika di tambahkan materi 

Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel. 

Sebagaimana yang terdapat pada Gambar 4.9 belum terdapat 

tujuan pembelajaran tentang materi Persamaan dan 

Pertidaksamaan Linier Satu Variabel. 

Selain itu, pada Gambar 4.9, pada halaman 19 tujuan 

pembelajarannya belum mengukur ketercapaian indikator 3.1.2 

yang berbunyi menyusun persamaan nilai mutlak linier satu 

variabel, serta indikator 3.1.4 yang berbunyi menyusun 

pertidaksamaan nilai mutlak linier satu variabel dalam bab I 

materi Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linier Satu 

Variabel. Seharusnya terdapat tujuan pembelajaran yang 
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berbunyi, menyusun persamaan dan pertidaksamaan linier satu 

variabel dengan nilai mutlak. 

 
Gambar 4.10 

Tujuan Pembelajaran pada Bab 2 

 

Selain itu, jika ditambahkan materi Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel maka tujuan pembelajaran juga perlu 

ditambahkan kedua materi tersebut. Dan pada Gambar 4.10 

belum terdapat tujuan pembelajaran tentang materi Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel. 

 
Gambar 4.11 

Tujuan Pembelajaran pada Bab 3 

Pada bab III tujuan pembelajaran telah disebutkan 

dengan jelas apa saja yang harus dicapai oleh peserta didiknya. 

Sebagaimana pada Gambar 4.11 diatas. 
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Gambar 4.12 

Tujuan Pembelajaran pada Bab 4 

 

Pada bab IV tujuan pembelajaran telah disebutkan 

dengan jelas apa saja yang harus dicapai oleh peserta didiknya. 

Sebagaimana pada Gambar 4.12 diatas. 

 

B. Hasil Penilaian Buku Panduan Guru Matematika Berdasarkan 

Standar Komponen Proses/Kegiatan Pembelajaran 

Komponen proses/kegiatan pembelajaran terdiri atas tujuh 

butir, yaitu kejelasan penerapan pendekatan saintifik, kejelasan kegiatan 

pembelajaran, kegiatan terkait sikap spiritual dan sikap sosial, kegiatan 

terkait pengetahuan, kegiatan terkait keterampilan, ketersediaan strategi 

alternatif, serta media pembelajaran. Selanjutnya akan dijelaskan secara 

rinci sebagai berikut: 

1. Penilai 1 (DW) 

a. Deskripsi Data Penilai 1 (DW) 

Menurut S1, butir 1 yang berisi tentang kejelasan 

penerapan pendekatan saintifik pada bab I, bab II, dan bab III 

masing-masing mendapat skor 8, sedangkan pada bab IV 

mendapat skor 9. Secara keseluruhan pada butir 1 ada beberapa 

yang perlu disempurnakan. Untuk butir 2 yang berisi tentang 

kejelasan kegiatan pembelajaran pada bab I, bab II, bab III, dan 

bab IV masing-masing mendapat skor 9. Secara keseluruhan butir 

2 sudah sangat baik. Untuk butir 3 yang berisi tentang kegiatan 
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terkait sikap spiritual dan sikap sosial pada bab I, bab II, bab III, 

dan bab IV masing-masing mendapat skor 9. Secara keseluruhan 

butir 3 sudah sangat baik.  

Sedangkan, untuk butir 4 yang berisi tentang kegiatan 

terkait pengetahuan pada bab I, bab II, bab III, dan bab IV 

masing-masing mendapat skor 9. Secara keseluruhan butir 4 

sudah sangat baik. Untuk butir 5 yang berisi tentang kegiatan 

terkait keterampilan pada bab I, bab II, dan bab III masing-

masing mendapat skor 8, sedangkan pada bab IV mendapat skor 

9. Secara keseluruhan butir 5 perlu disempurnakan. Untuk butir 6 

yang berisi tentang ketersediaan strategi alternatif pada bab I, bab 

II, bab III, dan bab IV masing-masing mendapat skor 9. Secara 

keseluruhan butir 6 sudah sangat baik. Untuk butir 7 yang berisi 

tentang media pembelajaran pada bab I, bab II, bab III, dan bab 

IV masing-masing mendapat skor 8. Secara keseluruhan butir 7 

perlu disempurnakan.  

Tabel 4.8 

Perolehan Skor Komponen Proses/Kegiatan Pembelajaran S1 

Butir Bab Jumlah 

I II III IV 

1 8 8 8 9 33 

2 9 9 9 9 36 

3 9 9 9 9 36 

4 9 9 9 9 36 

5 8 8 8 9 33 

6 9 9 9 9 36 

7 8 8 8 8 32 

Total 242 

 

Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan 

wawancara untuk mengungkap komponen proses/kegiatan 

pembelajaran dalam buku panduan guru matematika kelas X 

kurikulum 2013. Berikut adalah cuplikan wawancara terhadap 

penilai 1 tentang komponen proses/kegiatan pembelajaran. 

P1.1.4 : “Bagaimana butir kejelasan penerapan 

pendekatan saintifik dalam buku panduan guru 

matematika kurikulum 2013?” 
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S1.1.4 : “Ada beberapa yang perlu disempurnakan, ya 

masih ada beberapa yang kurang jelas langkah-

langkahnya.” 

P1.1.5 : “Bagaimana butir kejelasan kegiatan 

pembelajaran dalam buku panduan guru 

matematika kurikulum 2013?” 

S1.1.5 : “Sudah sangat baik, kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan sudah tercantum disitu.” 

P1.1.6 : “Bagaimana butir kegiatan terkait sikap spiritual 

san sikap sosial dalam buku panduan guru 

matematika kurikulum 2013?” 

S1.1.6 : “Sudah sangat baik, sudah ada kegiatan yang 

terkait sikap sosial dan spiritual.” 

P1.1.7 : “Bagaimana butir kegiatan terkait pengetahuan 

dalam buku panduan guru matematika 

kurikulum 2013?” 

S1.1.7 : “Itu juga sudah sangat baik mbak.” 

P1.1.8 : “Mengapa bapak memberi nilai 8 untuk bab I, 

II, III dan memberi nilai 9 untuk bab IV pada 

butir kegiatan terkait keterampilan?” 

S1.1.8 : “Ya untuk kegiatan keterampilannya perlu 

disempurnakan. Itu di bab IV kegiatan 

keterampilannya lebih banyak dari bab-bab 

yang lain.” 

 

Berdasarkan cuplikan tersebut, penilai 1 menjelaskan 

bahwa untuk kejelasan penerapan pendekatan saintifik masih ada 

langkah-langkah yang kurang. Untuk kejelasan kegiatan 

pembelajaran sudah sangat baik. Untuk kegiatan terkait sikap 

sosial, sikap spiritual dan pengetahuan sudah baik, sudah ada 

kegiatan yang terkait sikap sosial dan spiritual. Begitu pula untuk 

kegiatan terkait pengetahuan juga sudah sangat baik. Namun, 

kegiatan terkait keterampilan perlu disempurnakan, pada bab IV 

kegiatan terkait keterampilannya lebih banyak daripada bab-bab 

sebelumnya. 

b. Analisis Data Penilai 1 (DW) 

Dari Tabel 4.8 menunjukkan bahwa penilai 1 

memberikan skor 33 untuk kejelasan penerapan pendekatan 

saintifik, skor 36 untuk kejelasan kegiatan pembelajaran, skor 36 



55 

 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

untuk kegiatan terkait sikap spiritual dan sikap sosial, skor 36 

untuk kegiatan terkait pengetahuan, skor 33 untuk kegiatan 

terkait keterampilan, skor 36 untuk ketersediaan strategi 

alternatif, serta skor 32 untuk media pembelajaran.  

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor 

dan data hasil wawancara terhadap penilai 1 menunjukkan bahwa 

pada setiap bab terdapat contoh yang jelas tentang penerapan 

pendekatan saintifik (mengamati, menanya, menalar, mencoba, 

dan mengkomunikasikan). Selain itu, pada setiap bab terdapat 

kejelasan yang sangat jelas tentang kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan dan kegiatan tersebut bersifat memotivasi siswa 

untuk melaksanakannya, menyajikan dan mempresentasikan hasil 

kegiatannya, mencari tahu lebih jauh, berisikan tugas-tugas yang 

harus dilakukan oleh siswa. 

Sudah tersedia dengan sangat baik panduan kegiatan 

untuk melaksanakan proses yang terkait dengan pembentukan 

sikap siswa. Dan tersedia dengan sangat baik panduan kegiatan 

untuk melaksanakan proses  terkait dengan pengembangan 

pengetahuan siswa. Namun, panduan kegiatan untuk 

melaksanakan proses terkait dengan pengembangan keterampilan 

lebih berfariasi pada bab IV daripada bab-bab lainnya. 

Dan terdapat strategi alternatif yang dapat dilakukan 

guru berinovasi dalam pembelajaran dengan sangat baik. Selain 

itu juga, telah menguraikan dengan baik tentang media/alat bantu 

dan sumber belajar serta alternatifnya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

2. Penilai 2 (NY) 

a. Deskripsi Data Penilai 2 (NY) 

Menurut S2, butir 1 yang berisi tentang kejelasan 

penerapan pendekatan saintifik pada bab I, bab II, bab III, dan 

bab IV masing-masing mendapat skor 9. Secara keseluruhan pada 

butir 1 sudah sangat baik. Untuk butir 2 yang berisi tentang 

kejelasan kegiatan pembelajaran pada bab I, bab II, bab III, dan 

bab IV masing-masing mendapat skor 9. Secara keseluruhan butir 

2 sudah sangat baik. Untuk butir 3 yang berisi tentang kegiatan 

terkait sikap spiritual dan sikap sosial pada bab I, bab II, bab III, 

dan bab IV masing-masing mendapat skor 4. Secara keseluruhan 

belum terdapat kegiatan yang terkait sikap spiritual. Untuk butir 

4 yang berisi tentang kegiatan terkait pengetahuan pada bab I, 
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bab II, bab III, dan bab IV masing-masing mendapat skor 9. 

Secara keseluruhan butir 4 sudah sangat baik. 

Sedangkan, untuk butir 5 yang berisi tentang kegiatan 

terkait keterampilan pada bab I, bab II, bab III, dan bab IV 

masing-masing mendapat skor 7. Secara keseluruhan kegiatan 

terkait keterampilan masih kurang. Untuk butir 6 yang berisi 

tentang ketersediaan strategi alternatif pada bab I, bab II, bab III, 

dan bab IV masing-masing mendapat skor 7. Secara keseluruhan 

strategi masih kurang berfariasi meskipun sudah memotivasi 

siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Untuk 

butir 7 yang berisi tentang media pembelajaran pada bab I, bab II, 

bab III, dan bab IV masing-masing mendapat skor 4. Secara 

keseluruhan tidak dijelaskan media yang digunakan.  

Tabel 4.9 

Perolehan Skor Komponen Proses/Kegiatan Pembelajaran S2 

Butir Bab Jumlah 

I II III IV 

1 9 9 9 9 36 

2 9 9 9 9 36 

3 4 4 4 4 16 

4 9 9 9 9 36 

5 7 7 7 7 28 

6 7 7 7 7 28 

7 4 4 4 4 16 

Total 196 

 

Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan 

wawancara untuk mengungkap komponen proses/keiatan 

pembelajaran dalam buku panduan guru matematika kelas X 

kurikulum 2013. Berikut adalah cuplikan wawancara terhadap 

penilai 2 tentang komponen proses/kegiatan pembelajaran. 

P2.1.2 :  “Bagaimana butir kegiatan terkait sikap 

spiritual dan sikap sosial dalam buku panduan 

guru matematika kurikulum 2013?” 

S2.1.2 : “Saya memberi nilai yang kurang karena 

memang pada buku ini untuk panduan kegiatan 

terkait sikap sangat kurang, apalagi sikap 
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spiritual disitu hanya berdo’a dan memberi 

salam.” 

P2.1.3 : “Bagaimana butir media pembelajaran dalam 

buku panduan guru matematika kurikulum 

2013?” 

S2.1.3 : “Saya tidak menemukan media apa yang 

digunakan disitu hanya masalah dan kegiatan 

dalam buku dan LKS, untuk media seperti alat 

atau lainnya tidak dijelaskan. Jadi menurut saya 

untuk medianya sangat kurang.” 

 

Berdasarkan cuplikan tersebut, penilai 2 menjelaskan 

bahwa untuk panduan kegiatan terkait sikap sangat kurang, 

apalagi sikap spiritual disitu hanya berdo’a dan memberi salam. 

Selain itu, tidak menemukan media apa yang digunakan, hanya 

masalah dan kegiatan dalam buku dan LKS, untuk media seperti 

alat atau lainnya tidak dijelaskan. 

b. Analisis Data Subjek 2 (NY) 

Dari Tabel 4.9 menunjukkan bahwa penilai 2 

memberikan skor 36 untuk kejelasan penerapan pendekatan 

saintifik, skor 36 untuk kejelasan kegiatan pembelajaran, skor 16 

untuk kegiatan terkait sikap spiritual dan sikap sosial, skor 36 

untuk kegiatan terkait pengetahuan, skor 28 untuk kegiatan 

terkait keterampilan, skor 28 untuk ketersediaan strategi 

alternatif, serta skor 16 untuk media pembelajaran.  

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor 

dan data hasil wawancara terhadap penilai 2 menunjukkan bahwa 

pada setiap bab terdapat contoh yang sangat jelas tentang 

penerapan pendekatan saintifik (mengamati, menanya, menalar, 

mencoba, dan mengkomunikasikan). Selain itu juga, sudah 

terdapat kejelasan yang sangat baik tentang kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan dan kegiatan tersebut bersifat 

memotivasi siswa untuk melaksanakannya, menyajikan dan 

mempresentasikan hasil kegiatannya, mencari tahu lebih jauh, 

berisikan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh siswa.  

Namun, kurangnya panduan kegiatan untuk 

melaksanakan proses yang terkait dengan pembentukan sikap 

sosial siswa sudah tersedia, dan untuk sikap spiritualnya belum 

tersedia. Dan sudah tersedia dengan sangat baik panduan 
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kegiatan untuk melaksanakan proses terkait dengan 

pengembangan pengetahuan siswa. Tetapi panduan kegiatan 

untuk melaksanakan proses terkait dengan pengetahuan kurang 

berfariasi.  

Selain itu, sudah tersedia dengan baik tentang strategi 

alternatif yang dapat dilakukan guru berinovasi dalam 

pembelajaran. Tetapi masih kurang menguraikan media/alat 

bantu dan sumber belajar serta alternatifnya untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

3. Penilai 3 (FH) 

a. Deskripsi Data Penilai 3 (FH) 

Menurut S3, butir 1 yang berisi tentang kejelasan 

penerapan pendekatan saintifik pada bab I, bab II, bab III, dan 

bab IV masing-masing mendapat skor 8. Secara keseluruhan 

pendekatan saintifik yang diterapkan sudah baik dan sesuai. 

Untuk butir 2 yang berisi tentang kejelasan kegiatan 

pembelajaran pada bab I, bab II, bab III, dan bab IV masing-

masing mendapat skor 7. Secara keseluruhan kegiatan 

pembelajaran yang disajikan cukup jelas. Untuk butir 3 yang 

berisi tentang kegiatan terkait sikap spiritual dan sikap sosial 

pada bab I mendapat skor 7, sedangkan pada bab II, bab III, dan 

bab IV masing-masing mendapat skor 8. Secara keseluruhan 

terdapat aspek sikap spiritual dan sikap sosial dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Sedangkan, untuk butir 4 yang berisi tentang kegiatan 

terkait pengetahuan pada bab I, bab II, bab III, dan bab IV 

masing-masing mendapat skor 8. Secara keseluruhan terdapat 

aspek pengetahuan matematika dalam kegiatan pembelajaran. 

Untuk butir 5 yang berisi tentang kegiatan terkait keterampilan 

pada bab I, bab II, bab III, dan bab IV masing-masing mendapat 

skor 8. Secara keseluruhan terdapat aspek keterampilan 

matematika dalam kegiatan pembelajaran. Untuk butir 6 yang 

berisi tentang ketersediaan strategi alternatif pada bab I, bab II, 

dan bab III masing-masing mendapat skor 7, sedangkan pada bab 

IV mendapat skor 8. Secara keseluruhan strategi alternatif dalam 

pembelajaran sudah cukup baik. Untuk butir 7 yang berisi 

tentang media pembelajaran pada bab I, bab II, bab III, dan bab 

IV masing-masing mendapat skor 6. Secara keseluruhan tidak 

disajikan masalah yang tertera dalam kegiatan pembelajaran.  
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Tabel 4.10 

Perolehan Skor Komponen Proses/Kegiatan Pembelajaran S3 

Butir Bab Jumlah 

I II III IV 

1 8 8 8 8 32 

2 7 7 7 7 28 

3 7 8 8 8 31 

4 8 8 8 8 32 

5 8 8 8 8 32 

6 7 7 7 8 29 

7 6 6 6 6 24 

Total 208 

 

Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan 

wawancara untuk mengungkap komponen proses/kegiatan 

pembelajaran dalam buku panduan guru matematika kelas X 

kurikulum 2013. Berikut adalah cuplikan wawancara terhadap 

penilai 3 tentang komponen proses/kegiatan pembelajaran. 

P3.1.1 : “Bagaimana butir kejelasan penerapan 

pendekatan saintifik dalam buku panduan guru 

matematika kurikulum 2013?” 

S3.1.1 : “Pendekatan saintifik itu ada sintak-sintaknya 

kan, menurut yang ada di RPP. Jadi di RPP itu 

ada mengeksplor dan lainnya, sampai pada 

akhirnya mengimpulkan, menyimpulkannya 

pada kegiatan penutup.” 

P3.1.2 : “Bagaimana butir kejelasan kegiatan 

pembelajaran dalam buku panduan guru 

matematika kurikulum 2013?” 

S3.1.2 : “Cukup jelas, yang saya maksut cukup jelas 

disini mengikuti alur-alurnya sudah 

berdasarkan pendekatan saintifik dan sudah 

sesuai dengan langkah-langkah pada 

pendekatan saintifik. Mulai pendahuluannya 

sudah bagus ada pengantar, kemudian anak 

diminta untuk mengamati, mengajukan 

pertanyaan, kalau misal anak tidak bisa 
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mengajukan pertanyaan harus dipancing oleh 

guru, dierikan rangsangan supaya anak itu 

timbul pertanyaan dibenaknya, guru 

memberikan sedikit informasi sehingga anak 

dapat membuat penalaran sendiri, nah dari 

penalaran yang dibuat oleh siswa kemudian 

dikumpulkan oleh guru. Sebenarnya 

menyimpulkan ini anak diminta menyimpulkan 

sendiri cuma guru sebagai memberikan 

penguatan saja.” 

P3.1.3 : “Mengapa ibu memberi nilai 7 untuk bab I dan 

nilai 8 untuk bab II, III, IV pada butir kegiatan 

terkait sikap spiritual dan sikap sosial?” 

S3.1.3 : “Sikap spiritual disinikan mulai dengan doa 

kemudian memberikan salam. Sikap sosialnya 

bisa juga dalam kegiatan-kegiatan diskusi, 

misalkan pada kegiatan diskusi itu melibatkan 

kerja sama, kemudian melibatkan toleransi. 

Sebenarnya kalau di buku itu secara tersirat 

untuk pada sikap spiritual dan sosialnya tetapi 

kalau kita lihat dari langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran itu nanti kita bisa menilai sikap 

ini. Kalau menurut saya dalam matematika 

memang susah untuk mengaplikasikan sikap 

spiritual, mungkin cuman ada dibeberapa 

materi yang bisa diselipkan nilai keagamaan 

misalkan pada materi relasi dan fungsi. Itu 

dapat diibaratkan hubungan yang mengikat 

antara laki-laki dan perempuan itu sebaiknya 

bagaimana.” 

P3.1.4 : “Mengapa ibu memberi nilai 7 untuk bab I, II, 

III dan nilai 8 untuk bab IV pada butir 

ketersediaan strategi alternatif?” 

S3.1.4 : “Untuk trigono ini ada beberapa yang tidak 

menonton, sedangkan untuk bab I sampai bab 

III kegiatannya hampir sama, kalau pada 

trigonometri masih ada memungkinkan ada 

menggunakan alat, untuk pada penggambaran 

fungsi alat, jadi lumayanlah ada alat yang 
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digunakan daripada yang lain, kalau yang lain 

ini melibatkan permasalahan atau gambar 

beberapa.” 

 

Berdasarkan kutipan tersebut, penilai 3 menjelaskan 

bahwa kejelasan pendekatan saintifiknya sudah sesuai dengan 

sintak-sintaknya. Dan untuk kejelasan kegiatan pembelajarannya 

sudah mengikuti alur-alurnya sudah berdasarkan pendekatan 

saintifik dan sudah sesuai dengan langkah-langkah pada 

pendekatan saintifik. Mulai pendahuluan kemudian anak diminta 

untuk mengamati, mengajukan pertanyaan, guru memberikan 

sedikit informasi sehingga anak dapat membuat penalaran 

sendiri, selanjutnya menarik kesimpulan.  

Sedangkan kegiatan terkait sikap sosial dan spiritual 

juga sudah ada. Sikap spiritual ditunjukkan dengan doa dan 

memberikan salam. Sikap sosialnya ditunjukkan dalam kegiatan-

kegiatan diskusi. Sebenarnya dalam buku panduan guru 

matematika ini, petunjuk terkait kegiatan sikap sosial dan 

spiritual disajikan secara tersirat. Selain itu, dalam matematika 

memang susah untuk mengaplikasikan sikap spiritual. Untuk 

ketersediaan strategi alternatifnya masih monoton hanya pada 

bab IV saja yang lebih bervariasi. 

b. Analisis Data Penilai 3 (FH) 

Dari Tabel 4.10 menunjukkan bahwa penilai 3 

memberikan skor 33 untuk kejelasan penerapan pendekatan 

saintifik, skor 28 untuk kejelasan kegiatan pembelajaran, skor 31 

untuk kegiatan terkait sikap spiritual dan sikap sosial, skor 32 

untuk kegiatan terkait pengetahuan, skor 32 untuk kegiatan 

terkait keterampilan, skor 29 untuk ketersediaan strategi 

alternatif, serta skor 24 untuk media pembelajaran.  

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor 

dan data hasil wawancara terhadap penilai 3 menunjukkan bahwa 

pada setiap bab terdapat contoh yang jelas tentang penerapan 

pendekatan saintifik (mengamati, menanya, menalar, mencoba, 

dan mengkomunikasikan). Dan pada setiap bab juga terdapat 

kejelasan yang baik tentang kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan dan kegiatan tersebut bersifat memotivasi siswa untuk 

melaksanakannya, menyajikan dan mempresentasikan hasil 
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kegiatannya, mencari tahu lebih jauh, berisikan tugas-tugas yang 

harus dilakukan oleh siswa. 

Selain itu juga, telah tersedia dengan baik panduan 

kegiatan untuk melaksanakan proses yang terkait dengan 

pembentukan sikap siswa. Dan telah tersedia dengan baik 

panduan kegiatan untuk melaksanakan proses terkait dengan 

pengembangan pengetahuan siswa. Dan tersedia dengan baik 

panduan kegiatan untuk melaksanakan proses yang terkait 

dengan pengembangan keterampilan. Dan tersedianya strategi 

alternatif yang dapat dilakukan guru berinovasi dalam 

pembelajaran dengan baik. Selain itu, telah menguraikan dengan 

baik media/alat bantu dan sumber belajar serta alternatifnya 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

4. Penilai 4 (ZA) 

a. Deskripsi Data Penilai 4 (FH) 

Menurut S4, butir 1 yang berisi tentang kejelasan 

penerapan pendekatan saintifik pada bab I, bab II, bab III, dan 

bab IV masing-masing mendapat skor 10. Secara keseluruhan 

butir 1 sudah tercantum dengan sangat baik. Untuk butir 2 yang 

berisi tentang kejelasan kegiatan pembelajaran pada bab I, bab II, 

bab III, dan bab IV masing-masing mendapat skor 10. Secara 

keseluruhan butir 2 sudah tercantum dengan sangat baik. Untuk 

butir 3 yang berisi tentang kegiatan terkait sikap spiritual dan 

sikap sosial pada bab I, bab II, bab III, dan bab IV masing-

masing mendapat skor 7. Secara keseluruhan terdapat aspek sikap 

spiritual dan sikap sosial hanya ditunjukkan pada saat awal 

pembelajaran dengan do’a dan salam untuk spiritual.  

Sedangkan, untuk butir 4 yang berisi tentang kegiatan 

terkait pengetahuan pada bab I, bab II, bab III, dan bab IV 

masing-masing mendapat skor 10. Secara keseluruhan butir 4 

sudah tercantum dengan sangat baik. Untuk butir 5 yang berisi 

tentang kegiatan terkait keterampilan pada bab I dan bab IV 

masing-masing mendapat skor 7, sedangkan pada bab II dan bab 

III masing-masing mendapat skor 9. Secara keseluruhan 

keterampilan yang diberikan hanya kemampuan menghitung 

bukan aplikasi terutama bab I. Untuk butir 6 yang berisi tentang 

ketersediaan strategi alternatif pada bab I, bab II, bab III, dan bab 

IV masing-masing mendapat skor 6. Secara keseluruhan strategi 

alternatif kurang bervariatif. Untuk butir 7 yang berisi tentang 
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media pembelajaran pada bab I dan bab II masing masing 

mendapat skor 6, bab III mendapat skor 7, sedangkan pada bab 

IV mendapat skor 8. Secara keseluruhan kurang menjelaskan 

secara detail media yang digunakan.  

Tabel 4.11 

Perolehan Skor Komponen Proses/Kegiatan Pembelajaran S4 

Butir Bab Jumlah 

I II III IV 

1 10 10 10 10 40 

2 10 10 10 10 40 

3 7 7 7 7 28 

4 10 10 10 10 40 

5 7 9 9 7 32 

6 6 6 6 6 24 

7 6 6 7 8 27 

Total 231 

 

Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan 

wawancara untuk mengungkap komponen proses/kegiatan 

pembelajaran dalam buku panduan guru matematika kelas X 

kurikulum 2013. Berikut adalah cuplikan wawancara terhadap 

penilai 3 tentang komponen proses/kegiatan pembelajaran. 

P4.1.3 : “Bagaimana butir kegiatan terkait keterampilan 

dalam buku panduan guru matematika 

kurikulum 2013?” 

S4.1.3 : “Sebenarnya bab I dan bab IV hanya ada 

kemampuan menghitung. Kalau bab II dan bab 

III saya tertarik, benar-benar menjurus pada 

aplikasinya kalau hanya sekedar menghitung 

menurut saya bukan keterampilan. Kalau 

dimatematika aplikasinya kurang lebih baik 

menghasilkan karya, dimana anak 

menghasilkan karya yang berhubungan dengan 

bab itu.” 

P4.1.4 : “Bagaimana butir ketersediaan strategi alternatif 

dalam buku panduan guru matematika 

kurikulum 2013?” 
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S4.1.4 : “Kalau saya amati dari semua bab itu tidak 

spesifik maksutnya, seandainya di buku itu jika 

strategi ini tidak berhasil dikasih strategi lain, 

saya tidah menjumpai alternatif disitu, hanya 

terpakem seperti ini. Maksutnya kalau kita 

punya plain, ada plain A dan ada plain B. 

Seandainya plain A ini tidak sesuai dengan 

yang diinginkan bisa menggunakan plain B. 

strateginya cuman hanya satu, kurang 

berfariasi.” 

P4.1.5 : “Bagaimana butir media pembelajaran dalam 

buku panduan guru matematika kurikulum 

2013?” 

S4.1.5 : “Kalau bab I dan II itu menurut saya kurang 

detail media yang digunakan. Maksudnya 

kurang berfariasi, cenderung membuat 

kelompok, LKS, fariasi media pembelajaran 

saya rasa kurang. Cenderungkan ada buku terus 

dibaca cenderung anak-anak persentasi, media 

yang lain masih kurang.” 

 

Berdasarkan cuplikan tersebut, penilai 4 menjelaskan 

bahwa kegiatan terkait keterampilannya pada bab I dan bab IV 

hanya ada kemampuan menghitung, kalau bab II dan bab III lebih 

bervariasi. Jika hanya sekedar menghitung bukan merupakan 

keterampilan, kalau dimatematika lebih baik menghasilkan karya. 

Dimana anak menghasilkan karya yang berhubungan dengan 

materi yang sedang dibahas. Untuk butir ketersediaan strategi 

alternatif masih sangat kurang, karena dalam buku panduan guru 

tersebut belum menyajikan strategi alternatif yang dapat 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran.  

Sedangkan untuk medianya pada bab I dan bab II kurang 

bervariasi, cenderung membuat kelompok, LKS, media 

pembelajarannya kurang bervariasi.  

b. Analisis Data Penilai 4 (FH) 

Dari Tabel 4.11 menunjukkan bahwa penilai 4 

memberikan skor 40 untuk kejelasan penerapan pendekatan 

saintifik, skor 40 untuk kejelasan kegiatan pembelajaran, skor 28 

untuk kegiatan terkait sikap spiritual dan sikap sosial, skor 40 
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untuk kegiatan terkait pengetahuan, skor 32 untuk kegiatan 

terkait keterampilan, skor 24 untuk ketersediaan strategi 

alternatif, serta skor 27 untuk media pembelajaran.  

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor 

dan data hasil wawancara terhadap penilai 4 menunjukkan bahwa 

pada setiap bab terdapat contoh yang sangat jelas tentang 

penerapan pendekatan saintifik (mengamati, menanya, menalar, 

mencoba, dan mengkomunikasikan. Dan pada setiap bab juga 

telah terdapat kejelasan yang baik tentang kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan dan kegiatan tersebut bersifat memotivasi 

siswa untuk melaksanakannya, menyajikan dan 

mempresentasikan hasil kegiatannya, mencari tahu lebih jauh, 

berisikan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh siswa. 

Selain itu juga, sudah tersedia dengan baik panduan 

kegiatan untuk melaksanakan proses yang terkait dengan 

pembentukan sikap siswa. Dan telah tersedia dengan sangat baik 

panduan kegiatan untuk melaksanakan proses terkait dengan 

pengembangan pengetahuan siswa.  

Namun, ketersediaan panduan kegiatan untuk 

melaksanakan proses yang terkait dengan pengembangan 

keterampilan lebih berfariasi pada bab II dan III daripada bab I 

dan bab II. Selain itu, tersedianya strategi alternatif yang dapat 

dilakukan guru berinovasi dalam pembelajaran dengan baik. Dan 

telah menguraikan dengan baik media/alat bantu dan sumber 

belajar serta alternatifnya untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

5. Analisis Data Komponen Proses/Kegiatan Pembelajaran 

Sebagaimana pada Tabel 4.8, Tabel 4.9, Tabel 4.10, dan 

Tabel4.11 selanjutnya diperoleh skor setiap butir proses/kegiatan 

pembelajaran dari ke empat penilai yang disajikan pada Tabel 4.12 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4.12 

Skor Setiap Butir Komponen Proses/Kegiatan Pembelajaran 

Dari Semua Penilai 

Butir Penilai Jumlah 

Skor ( ) 
S1 S2 S3 S4 

1 33 36 32 40 141 

2 36 36 28 40 140 
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3 36 16 31 28 111 

4 36 36 32 40 144 

5 33 28 32 32 125 

6 36 28 29 24 117 

7 32 16 24 27 99 

 

Dari jumlah skor yang diperoleh pada Tabel 4.12, dapat 

diperoleh persentase rata-rata setiap butir pada komponen 

proses/kegiatan pembelajaran. Persentase rata-rata tersebut disajikan 

pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.13 

Persentase Rata-Rata Setiap Butir Komponen Proses/Kegiatan 

Pembelajaran dari Semua Penilai 

Butir Jumlah Skor Persentase Rata-Rata ( ) 

1 141 
   

   
              

2 140 
   

   
            

3 111 
   

   
              

4 144 
   

   
          

5 125 
   

   
              

6 117 
   

   
              

7 99 
  

   
              

 

Dari persentase rata-rata setiap butir pada komponen 

proses/kegiatan pembelajaran, dapat diperoleh persentase rata-rata 

komponen proses/kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 
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Komponen proses/kegiatan pembelajaran memperoleh 

persentase skor rata-rata sebesar 67,86% dan termasuk dalam kriteria 

baik.  

 
Gambar 4.13 

Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Konsep Nilai Mutlak  
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Gambar 4.14 

Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Pertidaksamaan Nilai Mutlak 

 

   
Gambar 4.15 

Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Menyusun dan Menemukan 

Konsep SPLTV 
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Gambar 4.16 

Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Penyelesaian SPLTV 

  

 

 
Gambar 4.17 

Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Memahami Notasi, Range, dan 

Grafik Suatu Fungsi 
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Gambar 4.18 

Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Operasi Aritmatika dan 

Komposisi Fungsi 
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Gambar 4.19 

Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Menemukan Konsep Fungsi 

Invers 

 

 

   
Gambar 4.20 

Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Ukuran Sudut dan 

Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-Siku 
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Gambar 4.21 

Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Nilai Perbandingan 

Trigonometri  

 

  

 
Gambar 4.22 

Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Relasi Fungsi 
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Gambar 4.23 

Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Identitas Trigonometri dan 

Aturan Sinus Cosinus 
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Gambar 4.24 

Petunjuk Kegiatan Pembelajaran Grafik Fungsi Trigonometri 

 

Dengan mengacu pada Tabel 3.4 hasil analisis menunjukkan 

bahwa buku panduan guru matematika kelas X kurikulum 2013 

sudah memenuhi standar komponen proses/kegiatan pembelajaran 

dengan sangat baik. Butir kejelasan penerapan pendekatan saintifik, 

butir kejelasan kegiatan pembelajaran, butir kegiatan terkait 

pengetahuan, dan butir kegiatan terkait keterampilan sudah 

dipaparkan dengan sangat baik pada buku panduan guru matematika 

kelas X kurikulum 2013. Sedangkan, butir kegiatan terkait sikap 

sosial dan sikap spiritual, butir ketersediaan strategi alternatif, dan 
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butir media pembelajaran sudah dipaparkan dengan baik pada buku 

panduan guru matematika kelas X Kurikulum 2013. Pembahasan 

mengenai setiap butir pada komponen proses/kegiatan pembelajaran 

diuraikan  sebagai berikut: 

a. Kejelasan Penerapan Pendekatan Saintifik 

Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari 

semua penilai dapat diketahui bahwa pada setiap bab sudah 

terdapat contoh yang jelas tentang penerapan pendekatan saintifik 

(mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 

mengkomunikasikan). Dapat kita lihat pada Gambar 4.15, 

Gambar 4.16, Gambar 4.17, Gambar 4.18, Gambar 4.19, Gambar 

4.20, Gambar 4.21, Gambar 4.22, Gambar 4.23, Gambar 4.24, 

Gambar 4.25, dan Gambar 4.26 dalam semua kegiatan 

pembelajaran terdapat penerapan pendekatan saintifik 

(mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 

mengkomunikasikan). 

b. Kejelasan Kegiatan Pembelajaran 

Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari 

semua penilai dapat diketahui bahwa pada setiap bab sudah 

terdapat kejelasan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dan kegiatan tersebut memotivasi siswa untuk melaksanakannya. 

Dapat kita lihat pada Gambar 4.13, Gambar 4.14, Gambar 4.15, 

Gambar 4.16, Gambar 4.17, Gambar 4.18, Gambar 4.19, Gambar 

4.20, Gambar 4.21, Gambar 4.22, Gambar 4.23, dan Gambar 

4.24. dapat kita lihat kejelasan kegiatan pembelajaran, dengan 

adanya kalimat perintah sebagai petunjuk kegiatan yang akan 

dilakukan,  misalnya dengan perintah ayo lakukan! (berbasis 

aktivitas), menyajikan dan  mempresentasikan  hasil  

kegiatannya,  misalnya:  ayo  ceritakan!  (berbasis  aktivitas),  

mencari  tahu  lebih  jauh, misalnya ayo cari tahu!  (berbasis 

aktivitas), berisikan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh siswa, 

misalnya: ayo berlatih!, dan melakukan refleksi. 

c. Kegiatan Terkait Sikap Spiritual dan Sikap Sosial 

Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari 

semua penilai dapat diketahui bahwa sudah tersedia  panduan  

kegiatan  untuk  melaksanakan  proses  yang  terkait  dengan  

pembentukan  sikap  siswa  seperti melaksanakan diskusi, saling 

menghargai pendapat dan melaksanakan kesepakatan bersama. 

Namun, untuk kegiatan yang berkaitan dengan sikap spiritual 



76 

 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

masih kurang. Kegiatan Dalam buku panduan guru matematika 

kelas X Kurikulum 2013 yang terkait sikap hanya memberi salam 

dan berdoa saja, seharusnya ditambahkan kegiatan lain yang 

berkaitan dengan sikap spiritual, misalnya mencari hadist atau 

ayat dalam Al-Qur’an yang berhubungan dengan materi. Dapat 

kita lihat pada Gambar 4.13, Gambar 4.14, Gambar 4.15, Gambar 

4.16, Gambar 4.17, Gambar 4.18, Gambar 4.19, Gambar 4.20, 

Gambar 4.21, Gambar 4.22, Gambar 4.23, dan Gambar 4.24. 

mulai dari awal hingga terakhir tidak ada kegiatan yang berkaitan 

dengan sikap spiritual selain salam dan berdoa. 

d. Kegiatan Terkait Pengetahuan 

Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari 

semua penilai dapat diketahui bahwa sudah tersedia  panduan  

kegiatan  untuk  melaksanakan  proses  terkait  dengan  

pengembangan  pengetahuan  siswa, misalnya studi kasus. 

Dalam petunjuk kegiatan pembelajaran banyak kegiatan-

kegiatan yang berkaitan dengan pengetahuan, paling banyak 

terdapat dalam kegiatan inti. Dapat kita lihat pada Gambar 4.13, 

Gambar 4.14, Gambar 4.15, Gambar 4.16, Gambar 4.17, Gambar 

4.18, Gambar 4.19, Gambar 4.20, Gambar 4.21, Gambar 4.22, 

Gambar 4.23, dan Gambar 4.24.  Disitu terdapat kegiatan 

mengajak siswa untuk memahami dan mengamati masalah. 

Selain itu, siswa juga diberi kesempatan untuk bertanya dan guru 

menjawabnya, sehingga siswa mendapatkan informasi tentang 

pengetahuan yang baru. Guru juga memberikan kesimpulan 

tentang materi yang telah disampaikan dalam setiap pertemuan. 

e. Kegiatan Terkait Keterampilan 

Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari 

semua penilai dapat diketahui bahwa sudah tersedia kegiatan 

untuk melaksanakan proses yang terkait dengan keterampilan. 

Dapat kita lihat pada Gambar 4.13, Gambar 4.14, Gambar 4.15, 

Gambar 4.16, Gambar 4.17, Gambar 4.18, Gambar 4.19, Gambar 

4.20, Gambar 4.21, Gambar 4.22, Gambar 4.23, dan Gambar 

4.24.   Namun, kegiatan yang terkait keterampilan lebih monoton 

ke demonstrasinya dan proyek. Untuk proyek juga masih kurang 

karena belum menghasilkan suatu karya yang berhubungan 

dengan materi yang dipelajari, proyeknya hanya semacam 

menyelesaikan permasalahan. 
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f. Ketersediaan Strategi Alternatif 

Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari 

semua penilai dapat diketahui bahwa sudah tersedia strategi 

untuk proses pembelajaran. Namun belum ada strategi alternatif 

yang diberikan sebagai pilihan untuk guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. 

g. Media Pembelajaran 

Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari 

semua penilai dapat diketahui bahwa media pembelajarannya 

hanya monoton LKS dan buku pegangan siswa, untuk alat-alat 

lain yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran tidak 

ditunjukkan. 

 

C. Hasil Penilaian Buku Panduan Guru Matematika Berdasarkan 

Standar Komponen Evaluasi 

Komponen evaluasi terdiri atas tiga butir, yaitu penilaian sikap 

spiritual dan sosial, penilaian pengetahuan, serta penilaian keterampilan. 

Selanjutnya akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 

1. Penilai 1 (DW) 

a. Deskripsi Data Penilai 1 (DW) 

Menurut S1, butir 1 pada bab I, bab II, bab III, dan bab 

IV yang berisi tentang penilaian sikap spiritual dan sosial 

masing-masing mendapat skor 8. Secara keseluruhan butir 1 

perlu disempurnakan. Untuk butir 2 yang berisi tentang penilaian 

pengetahuan pada bab I mendapat skor 9, sedangkan pada bab II, 

bab III,  dan bab IV masing-masing mendapatkan skor 8. Secara 

keseluruan butir 2 perlu disempurnakan. Selanjunya, untuk butir 

3 yang berisi tentang penilaian keterampilan pada bab I, bab II, 

bab III, dan bab IV masing-masing mendapatkan skor 8. Secara 

keseluruhan butir 3 perlu disempurnakan.  

Tabel 4.14 

Perolehan Skor Komponen Evaluasi S1 

Butir Bab Jumlah 

I II III IV 

1 8 8 8 8 32 

2 9 8 8 8 33 

3 8 8 8 8 32 

Total 97 
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Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan 

wawancara untuk mengungkap komponen evaluasi dalam buku 

panduan guru matematika kelas X kurikulum 2013. Berikut 

adalah cuplikan wawancara terhadap penilai 1 tentang komponen 

evaluasi. 

P1.1.9 : “Bagaimana komponen evaluasi dalam buku 

panduan guru matematika kurikulum 2013?” 

S1.1.9 : “Masih perlu disempurnakan seperti contoh 

soalnya ditambah lagi, pembahasannya juga 

ditambah lagi. Untuk penilaian sosial dan 

spiritual itu instrumen untuk penilaian spiritual 

tidak ada. Untuk penilaian pengetahuan sudah 

baik, cuman perlu ditambahkan saja 

pembahasan pada kunci jawabannya. Untuk 

penilaian keterampilannya juga sudah baik.” 

 

Berdasarkan cuplikan tersebut, penilai 1 menjelaskan 

bahwa instrumen penilaian sikap sosial dan spiritual tidak ada. 

Sedangkan, untuk penilaian pengetahuan sudah baik, tetapi perlu 

ditambahkan pembahasan pada kunci jawabannya. Untuk 

penilaian keterampilannya juga sudah baik. 

b. Analisis Data Penilai 1 (DW) 

Dari Tabel 4.14 menunjukkan bahwa penilai 1 

memberikan skor 32 untuk penilaian sikap spiritual dan sosial, 

skor 33 untuk penilaian pengetahuan, serta skor 32 untuk 

penilaian keterampilan.   

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor 

dan data hasil wawancara terhadap penilai 1 menunjukkan bahwa 

sudah terdapat contoh penerapan penilaian secara lengkap 

terhadap sikap sosial yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 

2013, tetapi untuk penilaian sikap spiritualnya belum ada.  

Sedangkan, penerapan penilaian terhadap pengetahuan 

yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013 lebih baik pada bab 

I daripada bab II, bab III, dan bab IV. Selain itu jua, sudah 

terdapat contoh penerapan penilaian secara lengkap terhadap 

keterampilan yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. 
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2. Penilai 2 (NY) 

a. Deskripsi Data Penilai 2 (NY) 

Menurut S2, butir 1 pada bab I, bab II, bab III, dan bab 

IV yang berisi tentang penilaian sikap spiritual dan sosial 

masing-masing mendapat skor 4. Secara keseluruhan instrumen 

untuk sikap spiritual tidak ada. Untuk butir 2 yang berisi tentang 

penilaian pengetahuan pada bab I, bab II, bab III , dan bab IV 

masing-masing mendapatkan skor 9. Secara keseluruan butir 2 

sudah tercantum dengan sangat baik. Selanjunya, untuk butir 3 

yang berisi tentang penilaian keterampilan pada bab I dan bab II 

masing-masing mendapat skor 7, sedangkan pada  bab II dan bab 

IV masing-masing mendapatkan skor 9. Secara keseluruhan 

untuk penilaian keterampilan kurang berfariasi, hanya terdapat 

penilaian keterampilan menghitung pada bab I dan bab III.  

Tabel 4.15 

Perolehan Skor Komponen Evaluasi S2 

Butir Bab Jumlah 

I II III IV 

1 4 4 4 4 16 

2 9 9 9 9 36 

3 7 9 7 9 32 

Total 84 

 

Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan 

wawancara untuk mengungkap komponen evaluasi dalam buku 

panduan guru matematika kelas X kurikulum 2013. Berikut 

adalah cuplikan wawancara terhadap penilai 2 tentang komponen 

evaluasi. 

P2.1.4 : “Bagaimana butir penilaian sikap spiritual dan 

sikap sosial dalam buku panduan guru 

matematika kurikulum 2013?” 

S2.1.4 : “Instrumen penilaian sikap spiritualnya tidak 

ada, dan instrumen sikap sosial juga untuk 

prosedur dan indikator instrumennya tidak 

singkron.” 

P2.1.5 : “Bagaimana butir penilaian pengetahuan dalam 

buku panduan guru matematika kurikulum 

2013?” 
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S2.1.5 : “baiklah, ada soal-soal dan kuncinya ada 

panduan penilaiannya. Sudah baik.” 

P2.1.6 : “Mengapa bapak memberi nilai 6 untuk bab I, 

III dan nilai 8 untuk bab II, IV pada butir 

penilaian keterampilan?” 

S2.1.6 : “Disitu sudah saya jelaskan kan, untuk penilaian 

keterampilannya kurang varisinya apalagi pada 

bab I dan bab II cuman ada keterampilan 

menghitung. Di buku ini kan cuman sekedar 

skor benar, salah, tidak ada jawabannya, kalau 

menurut saya langkah dalam menyelesaikan 

soal apalagi soal uraian itu dapat digunakan 

dalam penilaian keterampilan anak. Jadi kalau 

menurut saya seharusnya tidak hanya benar, 

salah, dan tidak ada jawabannya saya, 

seharusnya setiap langkah mendapatkan nilai.” 

 

Berdasarkan cuplikan tersebut, penilai 2 menjelaskan 

bahwa pada komponen evaluasi instrumen penilaian sikap 

spiritualnya tidak ada, sedangkan instrumen sikap sosial antara 

prosedur dengan indikator pada instrumennya tidak sesuai. Untuk 

instrumen penilain pengetahuan sudah baik. Untuk penilaian 

keterampilannya kurang berfariasi, seharusnya setiap langkah 

mendapatkan nilai, tidak hanya salah, benar, atau tidak ada 

jawabannya. 

b. Analisis Data Penilai 2 (NY) 

Dari Tabel 4.15 menunjukkan bahwa penilai 2 

memberikan skor 16 untuk penilaian sikap spiritual dan sosial, 

skor 36 untuk penilaian pengetahuan, serta skor 32 untuk 

penilaian keterampilan.   

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor 

dan data hasil wawancara terhadap penilai 2 menunjukkan bahwa 

belum tersedia contoh penerapan penilaian sikap spiritual yang 

sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. Tetapi sudah terdapat 

contoh penerapan penilaian secara sangat lengkap terhadap 

pengetahuan yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. 

Selain itu juga, telah terdapat contoh penerapan penilaian 

terhadap ketrampilan yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 

2013 dengan baik. 
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3. Penilai 3 (FH) 

a. Deskripsi Data Penilai 3 (FH) 

Menurut S3, butir 1 pada bab I, bab II, bab III, dan bab 

IV yang berisi tentang penilaian sikap spiritual dan sosial 

masing-masing mendapat skor 5. Secara keseluruhan pada butir 1 

aspek yang dinilai tidak sesuai dengan instrumen penilaian. 

Untuk butir 2 yang berisi tentang penilaian pengetahuan pada bab 

I, bab III , dan bab IV masing-masing mendapatkan skor 4, 

sedangkan pada bab II mendapat skor 3. Secara keseluruhan pada 

butir 2 jumlah soal dan kunci jawaban tidak sesuai, perlu 

diberikan langka-langka untuk menemukan jawaban akhir. 

Selanjunya, untuk butir 3 yang berisi tentang penilaian 

keterampilan pada bab I, bab II, bab III, dan bab IV masing-

masing mendapat skor 4. Secara keseluruhan jika pada penilaian 

pengetahuan tidak diberikan langkah-langkah untuk menemukan 

jawaban akhir dari mana dapat mengetahui keterampilan anak 

menyelesaikan soal.  

Tabel 4.16 

Perolehan Skor Komponen Evaluasi S3 

Butir Bab Jumlah 

I II III IV 

1 5 5 5 5 20 

2 4 3 4 4 15 

3 4 4 4 4 16 

Total 51 

 

Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan 

wawancara untuk mengungkap komponen evaluasi dalam buku 

panduan guru matematika kelas X kurikulum 2013. Berikut 

adalah cuplikan wawancara terhadap penilai 3 tentang komponen 

evaluasi. 

P3.1.5 : “Mengapa penilaian komponen evaluasi sangat 

kurang?” 

S3.1.5 : “Itu karena banyak yang tidak singkron, 

misalkan pada bab I aspek yang dinilai 

kerjasama, tetapi instrumen penilaian sikapnya 

indikator penilainnya ingin tahu, tanggung 

jawab kan tidak sesuai, begitu juga bab-bab 

lain. Untuk yang lain pada aspek yang dinilai 
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sudah sesuai dengan indikator dari instrumen 

penilaian sikap, tetapi pada lembar 

observasinya tidak sesuai. Kalau pengetahuan, 

instrumennya sudah bagus cuman waktu saya 

lihat kok tidak ada pedoman penilaian ternyata 

ada, seharusnya diberikan langkah-langkah 

supaya tahu. Untuk penilaian keterampilan 

kebanyakan menggunakan keterampilan 

menghitung, cuman pada keterampilan 

menghitung itu kan tahu dari jawaban anak 

benar kan harus ada langkah-langkahnya. 

Dibuku ini langsung jawaban akhir atau 

langkahnya terputus ada langkah-langkah yang 

dihilangkan.  Terus juga jumlah soal 

diinstrumen tes ada 4 tetapi di kunci jawaban 

sampai 6, jadi akhirnya tidak sesuai antara 

jumlah soal yang diujikan dengan pedoman 

penskoran. Sebenarnya sudah bagus aspek-

aspek apa yang dinilai itu.” 

 

Berdasarkan kutipan tersebut, penilai 3 menjelaskan 

bahwa pada komponen evaluasi masih banyak sekali 

kekurangannya untuk instrumen penilaian sikap antara indikator 

pada penilaian sikap dengan lembar observasinya tidak sesuai. 

Untuk instrumen pengetahuan jumlah soal yang diujikan dengan 

kunci jawabannya tidak sesuai. Untuk instrumen keterampilan 

seharusnya penilaiannya tidak hanya benar, salah, atau tidak ada 

jawabannya, seharusnya setiap langkah itu ada nilainya. 

b. Analisis Data Penilai 3 (FH) 

Dari Tabel 4.16 menunjukkan bahwa penilai 3 

memberikan skor 20 untuk penilaian sikap spiritual dan sosial, 

skor 15 untuk penilaian pengetahuan, serta skor 16 untuk 

penilaian keterampilan.   

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor 

dan data hasil wawancara terhadap penilai 3 menunjukkan bahwa 

belum tersedia contoh penerapan penilaian sikap spiritual yang 

sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. Dan untuk penerapan 

terhadap pengetahuan yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 

masih kurang lengkap, jumlah soal dan jawaban tidak sesuai. 
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Selain itu juga, contoh penerapan terhadap keterampilan yang 

sesuai dengan tuntutan kurikulum masih kurang lengkap, 

seharusnya setiap langkah dalam menyelesaikan soal terdapat 

nilainya. 

4. Penilai 4 (ZA) 

a. Deskripsi Data Penilai 4 (FH) 

Menurut S4, butir 1 yang berisi tentang penilaian sikap 

spiritual dan sosial pada bab I mendapat skor 10, bab II dan bab 

III masing-masing mendapat skor 8, sedangkan pada bab IV 

mendapat skor 7. Secara keseluruhan pada butir 1 penilaian sikap 

spiritual tidak ada instrumennya pada bab II. Untuk butir 2 yang 

berisi tentang penilaian pengetahuan pada bab I, bab II, bab III , 

dan bab IV masing-masing mendapatkan skor 10. Secara 

keseluruan pada butir 2 sudah tercantum dengan sangat baik. 

Selanjunya, untuk butir 3 yang berisi tentang penilaian 

keterampilan pada bab I, bab II, bab III, dan bab IV masing-

masing mendapat skor 8. Secara keseluruhan uji keterampilan 

berupa soal uraian tidak ada bentuk pilihan ganda.  

Tabel 4.17 

Perolehan Skor Komponen Evaluasi S4 

Butir Bab Jumlah 

I II III IV 

1 10 8 8 7 33 

2 10 10 10 10 40 

3 8 8 8 8 32 

Total 105 

 

Berdasarkan penilaian tertulis di atas, dilakukan 

wawancara untuk mengungkap komponen evaluasi dalam buku 

panduan guru matematika kelas X kurikulum 2013. Berikut 

adalah cuplikan wawancara terhadap penilai 4 tentang komponen 

evaluasi. 

P4.1.6 : “Bagaimana butir penilaian sikap spiritual dan 

sikap sosial dalam buku panduan guru 

matematika kurikulum 2013?” 

S4.1.6 : “Yang ada cuman sikap sosial, sikap 

spiritualnya tidak ada. Sikap spiritual itu cuman 
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dilakukan dalam pembukaan saja evaluasinya 

tidak ada. Kalau disekolahan sini tidak hanya 

silakan dibuka sekedar Assalamualaikum dan 

doa, tidak hanya itu, sebelum masuk kita bab 

apa kita carikan yang berhubungan dengan Al- 

Qur’an, jadi misal bab persamaan garis kita cari 

yang berhubungan persamaan garis di Al-

Qur’an itu apa. Kita tunjukkan suratnya beserta 

artinya, oooh ternyata di Al-Qur’an ada. Kalau 

seperti buku ini sikap spiritualnya hanya berdoa 

saja, menurut saya kuranglah.” 

P4.1.7 : “Bagaimana butir penilaian pengetahuan dalam 

buku panduan guru matematika kurikulum 

2013?” 

S4.1.7 : “Kalau menurut saya sudah bagus kalau 

matematika. Kalau saya kasih nilai maksimum 

tidak usah saya kasih alasan, artinya sudah 

perfect.” 

Berdasarkan cuplikan tersebut, penilai 4 menjelaskan 

bahwa pada komponen evaluasi instrumen penilaian sikap 

spiritual tidak ada. Sedangkan instrumen penilaian pengetahuan 

sudah sangat baik. 

b. Analisis Data Penilai 4 (ZA) 

Dari Tabel 4.17 menunjukkan bahwa penilai 4 

memberikan skor 33 untuk penilaian sikap spiritual dan sosial, 

skor 40 untuk penilaian pengetahuan, serta skor 32 untuk 

penilaian keterampilan.   

Berdasarkan analisis terhadap data hasil perolehan skor 

dan data hasil wawancara terhadap penilai 4 menunjukkan bahwa 

contoh penerapan penilaian terhadap sikap sosial lebih lengkap 

pada bab I daripada bab II, bab III, dan bab IV, selain itu dari 

semua bab belum terdapat contoh penerapan penilaian terhadap 

sikap spiritual. Dan terdapat contoh penerapan penilaian secara 

lengkap terhadap pengetahuan yang sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum 2013. Selain itu juga, sudah terdapat contoh 

penerapan terhadap keterampilan yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum dengan baik. 

  



85 

 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

5. Analisis Data Komponen Evaluasi 

Sebagaimana pada Tabel 4.14, Tabel 4.15, Tabel 4.16, dan 

Tabel 4.17 selanjutnya diperoleh skor setiap butir evaluasi dari ke 

empat penilai yang disajikan pada Tabel 4.18 sebagai berikut: 

Tabel 4.18 

Skor Setiap Butir Komponen Evaluasi Dari Semua Penilai 

Butir Penilai Jumlah 

Skor ( ) S1 S2 S3 S4 

1 32 16 20 33 101 

2 33 36 15 40 124 

3 32 32 16 32 112 

 

Dari jumlah skor yang diperoleh pada Tabel 4.18, dapat 

diperoleh persentase rata-rata setiap butir pada komponen evaluasi. 

Persentase rata-rata tersebut disajikan pada Tabel 4.19. 

Tabel 4.19 

Persentase Rata-Rata Setiap Butir Komponen Evaluasi 

Butir Jumlah Skor Persentase Rata-Rata ( ) 

1 101 
   

   
              

2 124 
   

   
            

3 112 
   

   
          

 

Dari persentase rata-rata setiap butir pada komponen 

evaluasi, dapat diperoleh persentase rata-rata komponen evaluasi 

sebagai berikut: 

  
                 

 
         

Komponen indikator dan tujuan pembelajaran memperoleh 

persentase skor rata-rata sebesar 70,21% dan termasuk dalam kriteria 

baik. Dengan mengacu pada Tabel 3.4 hasil analisis menunjukkan 

bahwa buku panduan guru matematika kelas X kurikulum 2013 

sudah memenuhi standar komponen evaluasi dengan baik. Butir 

penilaian sikap spiritual dan sosial, serta butir penilaian keterampilan 

sudah dipaparkan dengan sangat baik pada buku panduan guru 

matematika kelas X kurikulum 2013. Sedangkan, butir penilaian 
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pengetahuan telah dipaparkan dengan baik pada buku panduan guru 

matematika kelas X Kurikulum 2013. 

a. Penilaian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial 

  
Gambar 4.25 

Penilaian Sikap Bab 1 Pembelajaran 1.1 

 

 
Gambar 4.26 

Penilaian Sikap Bab 1 Pembelajaran 1.3 

 

Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari 

semua penilai dapat diketahui bahwa sudah ada contoh penerapan 

penilaian secara lengkap terhadap sikap sosial yang sesuai 

dengan tuntutan Kurikulum 2013, tetapi untuk instrumen 

penilaian sikap spiritualnya tidak ada. Selain itu juga, pada 

instrumen penilaian sikap sosial antara prosedur penilaian, 

indikator penilaian sikap sosial, dan lembar observasi tidak 

sesuai. Misalnya pada bab I halaman 24-25 (lihat pada Gambar 
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4.25) dan halaman 30-32 (lihat pada Gambar 4.26), aspek 

prosedur penilaian yang dinilai berani bertanya, berpendapat, 

mau mendengar pendapat orang lain, dan bekerjasaama. Namun 

pada indikator penilaiannya yang didefinisikan aspek rasa ingin 

tahu dan tanggung jawab, untuk aspek yang telah disebutkan 

dalam prosedur penilaian tidak didefinisikan pada indikator 

penilaian sikap sosial. Dan yang terdapat pada lembar observasi 

aspek rasa ingin tahu dan tanggung jawab, sesuai dengan 

indikator penilaian sikap sosial yang telah didefinisikan tetapi 

tidak sama dengan prosedur penilaian. 

 
Gambar 4.27 

Penilaian Sikap Bab 2 Pembelajaran 2.1 

 

  
Gambar 4.28 

Penilaian Sikap Bab 2 Pembelajaran 2.2 
Pada bab II halaman 44-45 (lihat Gambar 4.27), aspek 

prosedur penilaian yang dinilai berpikir logis dan kritis. Pada 

indikator penilaiannya yang didefinisikan juga aspek berpikir 

logis dan kritis. Namun, yang terdapat pada lembar observasi 

aspek rasa ingin tahu dan tanggung jawab, tidak sesuai dengan 
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prosedur penilaian dan indikator penilaian sikap sosial yang telah 

didefinisikan. Sedangkan pada bab II halaman 50-51 (lihat pada 

Gambar 4.28), aspek prosedur penilaian yang dinilai berpikir 

analitis dan bekerjasama. Pada indikator penilaiannya yang 

didefinisikan juga aspek analitis dan bekerjasama. Namun, yang 

terdapat pada lembar observasi aspek rasa ingin tahu dan 

tanggung jawab, tidak sesuai dengan prosedur penilaian dan 

indikator penilaian sikap sosial yang telah didefinisikan. 

 
Gambar 4.29 

Penilaian Sikap Bab 3 Pembelajaran 3.1 
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Gambar 4.30 

Penilaian Sikap Bab 3 Pembelajaran 3.2 

 

  

 
Gambar 4.31 

Penilaian Sikap Bab 3 Pembelajaran 3.3 
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Gambar 4.32 

Penilaian Sikap Bab 4 Pembelajaran 4.1 dan 4.2 

 

  
Gambar 4.33 

Penilaian Sikap Bab 4 Pembelajaran 4.3 



91 

 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

  

 
Gambar 4.34 

Penilaian Sikap Bab 4 Pembelajaran 4.4 

 

  
Gambar 4.35 

Penilaian Sikap Bab 4 Pembelajaran 4.5 dan 4.6 
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Gambar 4.36 

Penilaian Sikap Bab 4 Pembelajaran 4.7 
Untuk bab III (lihat Gambar 4.29, Gambar 4.30 dan 

Gambar 4.31) dan bab IV (lihat Gambar 4.32, Gambar 4.33, 

Gambar 4.34, Gambar 4.35, dan Gambar 4.36) sama seperti bab 

II, aspek pada prosedur penilaian sesuai dengan indikator yang 

didefinisikan, namun tidak sesuai dengan lembar observasinya. 

b. Penilaian Pengetahuan 
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Gambar 4.37 

Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Bab 1 

Pembelajaran 1.1 
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Gambar 4.38 

Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Bab 1 

Pembelajaran 1.3 

 

Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari 

semua penilai dapat diketahui bahwa sudah ada contoh 

penerapan penilaian terhadap pengetahuan yang sesuai dengan 

tuntutan Kurikulum 2013, namun masih ada beberapa yang 

kurang. Misalnya saja jumlah soal dan kunci jawaban tidak 

sesuai, contohnya pada halaman 25-27 (lihat Gambar 4.37) 

jumlah soalnya 4, tetapi di kunci jawabannya ada 6 jawaban. 

Contoh lain pada halaman 32-33 (lihat Gambar 4.38) jumlah 

soalnya 4, tetapi di kunci jawabannya ada 10 jawaban. 
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Gambar 4.39 

Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Bab 2 

Pembelajaran 2.1 

 

Contoh lain lihat Gambar 4.39 jumlah soalnya 4, tetapi 

di kunci jawabannya ada 10 jawaban. 
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Gambar 4.40 

Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Bab 2 

Pembelajaran 2.2 

 

Contoh lain lihat Gambar 4.40 jumlah soalnya 4, tetapi 

di kunci jawabannya ada 10 jawaban 
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Gambar 4.41 

Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Bab 3 

Pembelajaran 3.1 

 

Contoh lain lihat Gambar 4.41 jumlah soalnya 2, tetapi 

di kunci jawabannya ada 12 jawaban 
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Gambar 4.42 

Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Bab 3 

Pembelajaran 3.2 
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Contoh lain lihat Gambar 4.42 jumlah soalnya 4, tetapi 

di kunci jawabannya ada 12 jawaban 

 

   

  
Gambar 4.43 

Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Bab 4 

Pembelajaran 4.1 dan 4.2 
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Contoh lain lihat Gambar 4.43 jumlah soalnya 4, tetapi 

di kunci jawabannya ada 10 jawaban untuk pembelajaran 4.1 

dan 11 jawaban untuk pembelajaran 4.2 

 

 

 

 
Gambar 4.44 

Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Bab 4 

Pembelajaran 4.3 

Contoh lain lihat Gambar 4.44 jumlah soalnya 4, tetapi 

di kunci jawabannya ada 10 jawaban 
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Gambar 4.45 

Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Bab 4 

Pembelajaran 4.4 
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Contoh lain lihat Gambar 4.45 jumlah soalnya 4, tetapi 

di kunci jawabannya ada 10 jawaban. 

 
Gambar 4.46 

Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Bab 4 

Pembelajaran 4.5 dan 4.6 

 

Contoh lain lihat Gambar 4.46 jumlah soalnya 4, tetapi 

di kunci jawabannya ada 10 jawaban 
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Gambar 4.47 

Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Bab 4 

Pembelajaran 4.7 
Contoh lain lihat Gambar 4.47 jumlah soalnya 4, tetapi 

kunci jawabannya tidak ada. 

Pada contoh soal lainnya  juga seperti itu, jumlah soal 

dengan kunci jawabannya tidak sesuai, selalu lebih banyak 

kunci jawabannya daripada soalnya. 

c. Penilaian Keterampilan 

Dari hasil wawancara dan alasan yang diperoleh dari 

semua penilai dapat diketahui bahwa sudah ada contoh 

penerapan penilaian keterampilan yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum 2013, namun  aspek penilaiannya kurang berfariasi. 

Bab I dan bab II (lihat Gambar 3.37, Gambar 3.38, Gambar 

3.39, dan Gambar 3.40) aspek penilaiannya hanya keterampilan 

menghitung saja, sedangkan pada bab IV (lihat Gambar 3.43, 

Gambar 3.44, Gambar 3.45, Gambar 3.46, dan Gambar 3.47) 

ada aspek penilaian selain keterampilan menghitung yaitu 

keterampilan dalam menyelesaikan sistem persamaan linier tiga 

variabel. Untuk bab IV juga terdapat aspek penilaian selain 

keterampilan menghitung yaitu keterampilan menggambarkan 

dan keterampilan menggunakan konsep. 

 


